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Penelitian ini didasarkan pada permasalahan 

rendahnya prestasi belajar siwa pada mata pelajaran 

Korespondensi Indonesia. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dengan 

mengetahui bagaimana pengaruh kompetensi 

kepribadian guru dan gaya belajar siswa terhadap 

prestasi belajar Korespondensi Indonesia siswa kelas 

X di SMK Negeri 6 Medan T.P 2017/2018. Jenis 

penelitian ini adalah expost facto. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 54 orang, yang diambil 

dengan Teknik Random Sampling. Berdasarkan hasil 

analisis uji t untuk variabel kompetensi kepribadian 

guru (X1) diperoleh thitung > ttabel (3,999 > 1,674) dan 

angka sig 0,000 < 0,05 berarti kompetensi 

kepribadian guru berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa. Untuk variabel gaya 

belajar siswa (X2) nilai thitung > ttabel (6,539 > 1,674) 

dan angka sig 0,000 < 0,05 berarti gaya belajar 

siswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi belajar siswa. Untuk uji F diperoleh Fhitung > 

Ftabel (58,187 > 3,18) pada taraf signifikansi 95%  

yaitu 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang positif dan signifikan antara 

kompetensi kepribadian guru (X1) dan gaya belajar 

siswa (X2) terhadap prestasi belajar siswa (Y). Hasil 

analisis linear berganda diperoleh Y = 39,028 + 

0,228X1 + 0,308X2 menunjukkan bahwa kompetensi 

kepribadian guru dan gaya belajar siswa 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 

belajar siswa. 
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PENDAHULUAN 
Pembentukan karakter pribadi peserta 

didik dalam proses pencapaian tujuan 

pendidikan, tentunya tidak terlepas dari 

keterlibatan guru sebagai komponen penting 

dalam pendidikan itu sendiri. Guru 

merupakan faktor utama yang berpengaruh 

terhadap proses belajar siswa. Dipandangan 

siswa, guru memiliki otoritas, bukan saja 

otoritas dalam bidang akademis, melainkan 

juga dalam bidang non akademis. Pengaruh 

guru terhadap siswanya sangat besar dan 

sangat menentukan.  

  Kepribadian guru mempunyai 

pengaruh langsung dan kumulatif terhadap 

hidup dan kebiasaan-kebiasaan belajar siswa. 

Guru merupakan model atau teladan bagi 

para peserta didik dan bagi semua orang 

yang menganggap dia sebagai guru. 

Kepribadian guru akan mempengaruhi 

motivasi, disiplin, tingkah laku sosial, dan 

hasrat belajar pada diri siswa yang pada 

akhirnya akan mempengaruhi prestasi belajar 

siswa. 

Sisi lain yang mempengaruhi rendahnya 

prestasi belajar siswa adalah perbedaan 

individu. Perbedaan individu diantaranya 

adalah perbedaan gaya belajar siswa. Gaya 

belajar adalah cara belajar atau kebiasaan 

belajar yang paling disukai oleh siswa dalam 

belajar, sehingga siswa dapat menangkap dan 

memahami materi yang dipelajari dengan 

baik dan memperoleh hasil yang baik. 

DePorter (2016:110) mengatakan bahwa 

“Gaya belajar adalah kunci untuk 

mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, di 

sekolah, dan dalam situasi-situasi 

antarpribadi”.  

Berdasarkan pengamatan awal 

peneliti di SMK Negeri 6 Medan,  ternyata 

kompetensi kepribadian guru sebagaimana 

dimaksudkan di atas belum sepenuhnya 

dimaksimalkan oleh para guru sebagai 

kekuatan bagi mereka dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. Hal ini terlihat dimana 

masih sering dijumpai guru yang terlambat 

masuk kelas, guru juga masih kurang 

berinisiatif untuk mengubah metode belajar 

selain metode ceramah, masih ada guru yang 

kurang mampu untuk berpenampilan 

menarik sehingga membuat dirinya tampak 

kurang berwibawa di depan siswa.  

Peneliti juga melihat bahwa masih 

ada siswa yang belum memahami gaya 

belajarnya, sehingga belum dapat 

memaksimalkannya dalam proses belajar. 

Hal ini dapat dilihat dari sikap siswa, 

misalnya siswa sering meminjam catatan 

temannya yang tergolong pintar padahal 

belum tentu cara pemahaman mereka sama. 

Ketika guru memberi tugas pada siswa, 

siswa tidak langsung mengerjakan tugasnya, 

ada juga siswa yang gelisah di kelas 

kemudian bertanya pada teman sebangkunya 

ketika guru memberi materi pelajaran secara 

lisan, dan juga terdapat siswa yang diam saja 

ketika ditanya oleh guru. Dengan demikian 

masalah-masalah tersebut di atas dapat 

mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

  Dari  penjabaran masalah di atas 

secara tidak langsung ditemukan bahwa 

kompetensi kepribadian  guru dan gaya 

belajar siswa memiliki pengaruh terhadap 

prestasi belajar siswa. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka dilakukan penelitian yang 

berjudul: “Pengaruh Kompetensi 

Kepribadian Guru dan Gaya Belajar 

Siswa Terhadap Prestasi Belajar 

Korespondensi Indonesia di SMK Negeri 

6 Medan T.P 2017/2018”. 

 

KAJIAN TEORI 

1. Kompetensi Kepribadian Guru 

Secara umum, kompetensi dapat 

diartikan sebagai kecakapan atau 

kemampuan. Kompetensi merupakan 

perpaduan dari kemampuan dan 

pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, 

pemahaman, apresiasi, dan harapan yang 
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mendasari karakteristik seseorang untuk 

berunjuk kerja dalam menjalankan tugas atau 

pekerjaan guna mencapai standar kualitas 

dalam pekerjaan nyata. Hal ini sesuai dengan 

pendapat McLeod (dalam Suyanto, 2013:1) 

yang mendefenisikan “Kompetensi sebagai 

perilaku yang rasional untuk mencapai 

tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan 

kondisi yang diharapkan”. 

Setiap perkataan, tindakan, dan 

tingkah laku positif akan meningkatkan citra 

diri dari kepribadian seseorang. Selama hal 

itu dilakukan dengan penuh kesadaran. 

Berbicara mengenai kepribadian, kepribadian 

guru merupakan faktor penting bagi 

keberhasilan belajar anak didik. Kepribadian 

guru sangat berpengaruh terhadap siswa, 

maka guru perlu memiliki ciri sebagai orang 

yang berkepribadian yang matang dan sehat. 

Hurlock (dalam Suyanto, 2013:17) 

mengemukakan bahwa guru perlu memiliki 

kepribadian yang sehat, yaitu: 

1. Mampu menilai diri secara realistis 

2. Mampu menilai situasi secara 

realistis  

3. Mampu menilai prestasi secara 

realistis 

4. Menerima tanggung jawab 

5. Kemandirian 

6. Dapat mengontrol emosi 

7. Berorientasi tujuan 

8. Berorientasi keluar 

9. Diterima secara sosial 

10. Memiliki filsafat hidup 

11. Berbahagia 

Suyanto (2013:42) juga menjelaskan 

bahwa kompetensi kepribadian bagi guru 

merupakan kemampuan personal yang 

mencerminkan kepribadian yang mantap, 

stabil, dewasa, arif, berahlak mulia dan 

berwibawa, serta dapat menjadi teladan bagi 

siswa. Secara rinci sub kompetensi 

kepribadian terdiri atas: 

a. Kepribadian yang mantap dan stabil, 

dengan indikator esensial: bertindak 

sesuai dengan norma hukum, dan norma 

sosial. Bangga sebagai pendidik, dan 

memiliki konsistensi dalam bertindak 

sesuai dengan norma. 

b. Kepribadian yang dewasa dengan 

dengan indikator esensial: menampilkan 

kemandirian dalam bertindak sebagai 

pendidik yang memiliki etos kerja. 

c. Kepribadian yang arif, dengan indikator 

esensial: menampilkan tidakan yang 

bermanfaat bagi peserta didik, sekolah 

dan masyarakat, serta menunjukkan 

keterbukaan dalam berpikir dan 

bertindak. 

d. Akhlak mulia dan dapat menjadi teladan, 

dengan indikator esensial: bertindak 

sesuai dengan norma agama, iman dan 

takwa, jujur, ikhlas, suka menolong, dan 

memiliki perilaku yang pantas diteladani 

siswa. 

e. Kepribadian yang berwibawa, dengan 

indikator esensial: memiliki perilaku 

yang berpengaruh positif terhadap 

peserta didik dan memiliki perilaku yang 

disegani. 

Seorang guru hendaknya memiliki 

karakter-karakter tertentu, karakter mulia, 

sehingga maksud pengajarannya dapat 

tersampaikan kepada peserta didiknya. 

Antonio (dalam Istirani dan Pulungan, 

2017:234) mengemukakan beberapa karakter 

mulia yang patut diamalkan oleh para guru 

sebagai kompetensi kepribadiannya yaitu: 

1. Iklhas  

2. Jujur 

3. Walk the talk 

4. Adil dan egaliter 

5. Akhlak mulia 

6. Tawadhu 

7. Berani 

8. Jiwa humor yang sehat 

9. Sabar dan menahan amarah 

10. Menjaga lisan 

11. Sinergi dan musyawarah 

Berdasarkan uraian di atas, dapat 
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disimpulkan bahwa jika guru itu lebih cakap 

dalam menyesuaikan dirinya, maka ia akan 

lebih memiliki keterbukaan diri. Selain itu, 

karakteristik kepribadian guru itu merupakan 

karakteristik guru sebagai sifat khas yang 

dimilikinya sesuai dengan perwatakan 

tertentu dalam menjalankan tugasnya. 

 

2. Gaya Belajar Siswa 

Menurut DePorter (2016:111) “gaya 

belajar siswa atau learning style adalah 

kombinasi dari bagaimana siswa menyerap, 

lalu mengatur, dan mengolah informasi”. 

Sulhan (2013:22) juga mengungkapkan 

bahwa “gaya belajar merupakan kombinasi 

dari keunikan kita dalam menyerap, 

mengatur dan mengelola informasi”.  

Fleming (dalam Istarani, 2015:85) 

mendefenisikan gaya belajar sebagai berikut: 

Gaya belajar merupakan 

kecenderungan siswa untuk mengadaptasi 

strategi tertentu dalam belajarnya sebagai 

bentuk tanggung jawabnya untuk 

mendapatkan suatu pendekatan belajar yang 

sesusi dengan tuntutan belajar di kelas atau 

di sekolah maupun tuntutan dari mata 

pelajaran yang dipelajarinya.  

Menurut Hernacki (2016:112) ada 

tiga macam gaya belajar yaitu: 

a. Gaya belajar visual 

b. Gaya belajar auditorial 

c. Gaya belajar kinestetik 

 

Gaya belajar visual merupakan gaya 

belajar yang lebih banyak mengandalkan 

penglihatan. Individu yang memiliki 

kemampuan belajar visual yang baik ditandai 

dengan ciri-ciri perilaku sebagai berikut: 

1) Rapi dan teratur 

2) Berbicara dengan cepat 

3) Mampu membuat rencana dan mengatur 

jangka panjang dengan baik 

4) Mementingkan penampilan, baik dalam 

hal pakaian maupun presentasi 

5) Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-

kata yang sebenarnya dalam pikiran 

mereka 

Gaya belajar auditorial merupakan 

gaya belajar yang banyak menggunakan 

pendengarannya untuk dapat memahami 

pelajaran. Individu yang memiliki 

kemampuan auditorial yang baik ditandai 

dengan ciri-ciri perilaku sebagai berikut: 

1) Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja 

2) Mudah terganggu oleh keributan 

3) Menggerakkan bibir mereka dan 

mengucapkan tulisan di buku ketika 

membaca 

4) Senang membaca dengan keras dan 

mendengarkan 

5) Dapat mengulangi kembali dan menirukan 

nada, birama dan warna suara 

Gaya belajar kinestetik merupakan 

gaya belajar yang dilakukan melalui gerakan, 

menyentuh, dan melakukan. Individu yang 

memiliki kemampuan belajar kinestetik yang 

baik ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Berbicara dengan perlahan 

2) Menanggapi perhatian fisik 

3) Menyentuh orang untuk mendapatkan 

perhatian mereka 

4) Berdiri dekat ketika berbicara dengan 

orang lain 

5) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak 

melakukan gerak 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat 

dilihat bahwa siswa memiliki gaya belajar 

yang berbeda-beda. Hal ini perlu 

diperhatikan oleh seorang guru untuk dapat 

membuat suasana belajar yang merangkum 

ketiga gaya belajar tersebut, sehingga setiap 

siswa dapat memahami materi yang 

diberikan oleh guru. 

3. Prestasi Belajar 

Dalam proses belajar mengajar, hasil 

dari kegiatan belajar siswa ketika mengikuti 

proses belajar dalam suatu periode tertentu 

ditandai dengan adanya prestasi belajar. 

Prestasi belajar siswa berfokus pada nilai 

atau angka yang dicapai siswa dalam proses 
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pembelajaran di sekolah. 

Istirani dan Pulungan (2017:36) 

mengatakan bahwa “prestasi belajar adalah 

hasil perubahan yang dimiliki siswa setelah 

mengikuti proses belajar mengajar”. 

Perubahan yang dimaksudkan adalah 

perubahan ke arah yang lebih baik (positif). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK 

Negeri 6 Medan yang berlokasi di Jalan 

Jambi No 23D kelas X Administrasi 

Perkantoran Tahun Pelajaran 2017/2018, 

pada semester genap. 

 

Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 

Tabel 3.2.1 

Jumlah Populasi 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. X AP 1 36 orang 

2. X AP 2 36 orang 

3. X AP 3 35 orang 

Jumlah 107 Orang 

Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang di teliti. Adapun sampel dalam 

penelitian ini diambil dengan Teknik Random 

Sampling. Sampel yang akan diambil sebesar 

50% dari jumlah populasi. 

Tabel 3.2.2 

Sampel Penelitian 

Kelas Jumlah Rumus Sampel 

X AP-1 
36 

orang 
       

18 

orang 

X AP-2 
36 

orang 
       

18 

orang 

X AP-3 
35 

orang 
       

18 

orang 

Jumlah   54 orang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk 

membuktikan apakah ada pengaruh yang 

signifikan antara kompetensi kepribadian 

guru dan gaya belajar siswa terhadap prestasi 

belajar Korespondensi Indonesia siswa kelas 

X SMK Negeri 6 Medan Tahun Pelajaran 

2017/2018. Sebelum melakukan penelitian 

yang sesungguhnya, angket sebagai 

instrumen penelitian diujicoba kepada siswa 

di luar sampel untuk memperoleh validitas 

dan reliabilitas angket yang akan digunakan. 

Uji instrument ini dilakukan kepada siswa 

kelas XI AP di SMK N 6 Medan yang 

berjumlah 30 orang. 

 

Berdasarkan perhitungan regresi linier 

berganda diperoleh Y= 39,028 + 0,228X1 + 

0,308X2. Konstanta (a) yaitu sebesar 39,028 

dapat diartikan bahwa prestasi belajar (Y) 

akan bernilai sebesar 39,028 pada saat 

kompetensi kepribadian guru (X1), dan gaya 

belajar siswa (X2) bernilai nol. 

Nilai koefisien pada perhitungan linier 

berganda, kompetensi kepribadian guru (X1) 

sebesar 0,228 artinya jika kompetensi 

kepribadian guru mengalami kenaikan satu 

persen, maka prestasi belajar (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,228 persen 

dengan asumsi variabel independen lainnya 

bernilai konstan. Sedangkan koefisien pada 

perhitungan linier berganda gaya belajar 

siswa (X2) sebesar 0,308 artinya jika variabel 

gaya belajar siswa mengalami kenaikan satu 

persen, maka prestasi belajar (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,308 

dengan asumsi variabel independen lainnya 

bernilai konstan. 

Dari hasil output hasil analisis uji t 

variabel kompetensi kepribadian guru (X1) 

terhadap prestasi belajar (Y) pada taraf α = 

0,05 dan dk= n-2= 54-2= 52 diperoleh ttabel 

sebesar 1,674 dan nilai thitung sebesar 3,999. 

Jadi thitung (3,999) > ttabel (1,674) dengan taraf 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian maka hipotesis pertama diterima 

yaitu ada pengaruh yang positif dan 

signifikan kompetensi kepribadian guru 

terhadap prestasi belajar Korespondensi 
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Indonesia siswa kelas X SMK Negeri 6 

Medan T.P 2017/2018. 

Untuk variabel gaya belajar siswa (X2) 

terhadap prestasi belajar (Y) pada taraf α = 

0,05 dan dk = n-2 = 54-2 = 52 diperoleh nilai 

ttabel sebesar 1,674 dan nilai thitung diperoleh 

sebesar 6,539. Jadi thitung (6,539) > ttabel 

(1,674), dengan taraf signifikansi 0,000 < 

0,05. Dengan demikian, maka hipotesis 

kedua diterima yaitu ada pengaruh yang 

positif dan signifikan gaya belajar siswa 

terhadap prestasi belajar Korespondensi 

Indonesia siswa kelas X SMK Negeri 6 

Medan T.P 2017/2018. 

Dari hasil perhitungan uji F diperoleh 

Fhitung = 58.187 dan taraf signifikan sebesar 

0,000 serta derajat kebebasan (dk) pembilang 

2 dan dk penyebut dengan ketentuan n-2= 

54-2 = 52. Dengan dk penyebut 52 sehingga 

Fhitung > Ftabel  (58.187> 3,18) dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

positif dan signifikan kompetensi 

kepribadian guru dan gaya belajar siswa 

terhadap prestasi belajar Korespondensi 

Indonesia siswa kelas X SMK Negeri 6 

Medan T.P 2017/2018. Dengan demikian, 

hipotesis penelitian ketiga diterima. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dan dari hasil pembahasan 

tentang pengaruh kompetensi kepribadian 

guru dan gaya belajar siswa terhadap prestasi 

belajar Korespondensi Indonesia siswa kelas 

X SMK Negeri 6 Medan Tahun Pelajaran 

2017/2018, maka dapat disimpulkan: 

1. Ada pengaruh yang positif dan 

signifikan kompetensi kepribadian 

guru terhadap prestasi belajar 

Korespondensia Indonesia kelas X 

SMK Negeri 6 Medan T.P 

2017/2018. Dengan mengkonfirmasi 

nilai thitung sebesar 3,999  dengan nilai  

ttabel 1,674 pada taraf α = 0,05. Nilai 

thitung > ttabel (3,999 > 1,674) sehingga 

hipotesis diterima. 

2. Ada pengaruh yang positif dan 

signifikan gaya belajar siswa 

terhadap prestasi belajar 

Korespondensia Indonesia kelas X 

SMK Negeri 6 Medan T.P 

2017/2018. Dengan nilai thitung 

sebesar 6,539 dan nilai  ttabel 1,674 

pada taraf α = 0,05. Nilai thitung > ttabel 

(6,539 > 1,674) sehingga hipotesis 

diterima. Karena gaya belajar yang 

diteliti ada tiga yaitu gaya belajar 

visual, auditori, dan kinestetik, maka 

dilakukan analisis varian satu jalur 

untuk mengetahui perbedaan rata-rata 

prestasi dari masing-masing gaya 

belajar. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa Fhitung < Ftabel yaitu 0,164 < 

3.18 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada perbedaan 

pencapaian prestasi belajar 

berdasarkan gaya belajar siswa. 

3. Ada pengaruh yang positif dan 

signifikan kompetensi kepribadian 

guru dan gaya belajar siswa terhadap 

prestasi belajar prestasi belajar 

Korespondensia Indonesia kelas X 

SMK Negeri 6 Medan T.P 

2017/2018. Nilai Fhitung = 58,187 dan 

Ftabel = 3,18 sehingga Fhitung > Ftabel 

(58,187>3,18), hipotesis ketiga 

diterima. 

4. Koefisien determinasi (R
2
) adalah 

sebesar 0,695 yang menjelaskan 

pengaruh variabel kompetensi 

kepribadian guru dan gaya belajar 

siswa terhadap prestasi belajar 

Korespondensi Indonesia sebesar 

69,5% (R
2
 x 100% = 0,695 x 100% 

=69,5%) sedangkan sisanya 30,5% 

dijelaskan oleh variabel lain di luar 

variabel penelitian ini. 
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2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan yang telah diuraikan di atas, 

maka saran yang peneliti berikan adalah: 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kompetensi kepribadian guru memiliki 

pengaruh yang positif terhadap prestasi 

belajar siswa. Maka bagi para guru 

diharapkan bisa meningkatkan 

kompetensi kepribadiannya dalam proses 

pembelajaran. Melalui kepribadian guru 

yang kuat dan terpuji, prestasi belajar 

siswa akan meningkat.  

2. Gaya belajar siswa memberikan 

pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa, maka 

para siswa diharapkan mengetahui gaya 

belajar yang dominan pada dirinya. Guru 

juga diharapkan mengetahui gaya belajar 

siswa, supaya bisa menggunakan teknik-

teknik dalam proses pembelajaran untuk 

menyeimbangkan cara belajar siswa 

sehingga dapat mencapai keberhasilan 

belajar. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan 

mengadakan penelitian dengan populasi 

yang lebih diperluas dan menambah 

jumlah variabel, karena masih banyak 

faktor lain yang mempengaruhi prestasi 

belajar.  
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